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ekonominya cukup tinggi. Analisis Naisbit (r?90) mengenai masa depanperekonomian dunia cenderung mengacu kepada ekonomi pasar yang men-drmia dan dinamai.a.ool ekinomi"gror"/. Kurakd;r.'&L.i p*u,dunia ditandai oleh iklim komperitit [ait dari segr k 
"ltt* oriLrrgr**produk, maupun ekspansi pemasaran (markednf) ;;G;; individuwirausahanya (enterpreneir) --""u vYrq rwrqr@

Keseluruhan kamkt€ristik yang diungkapkun oreh Naisbit (1990) i
lnengenai 

ekonomi global ceaderung mengacu icepada p"r"t** statesis i

ffi:t*ffiffi:ffi Tffi#flf#ffi #?"HtffiiT#l

I

I
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tikan melalui Instruksi Presiden No. 4 tahun 1995 tentang Gerakair Nasional

Memasyarakatkan dan Membudayakan Kewiraswastaan (GNMMK).
Hal yang menggembirakan, kini berkerrbang sistem pemasalan lang-

sung lewd strategi pemasafim b€rtingkd garda yang melibatkan puluhan

ribu distributo r yatt Multi Level Markemg (MLM). IGrakteristik trntutan

usaha ini memberi peluang dan menjanjikan kepada banyak pihak un1rk

dapat menjalankan usaha melalui sistem Multi Level Marketing. Kalak-

t3ristik usaha ini tidak mempersyaratkan adanya batasan pendidikan, peng-

alaman usaha, ras atau Suku, agama. penyertaan modal, dan aspek lainnya..

Yang terpenting adalah kesungguhan dan tekad yang kuat rmtuk men-

jalankan usaha.
Salah satt perusahaan yang semakin besar dan kuat kedudukannya

di Indonesia adalah PT Centra Nusa Insancemerlang Indonesia (CNI). Selain

bergerak di bidang penusaran, cM juga kini mengarah kepada pengem-

bangan seklor industri, t8rbukti dengan dibukanya pabrik royal ielly di

cina dan mendapat kepercayaan dari IxdusEi sun-chlorella Jepa4g untuk

membudidayakan Chlorella di Pasuman Jawa Timur. l"ebih menakjubkan,

pada 1995 saja total penjualan mencapai Rp.l? milyar perbulan untuk
'CM 

Internaionot Coorporation yang membawahi Indonesi4 Malaysia

Hongkong dan Amerika Serikat (Kompas, 7 Nopember 1995)' 
.-Hasil 

studi awal yang penulis lakukm secara intensif melalui kajian

lapangan @amcipatory research) atarrylnl kajian pustaka (k*usumya ma-

juiun Srrcir CNI) memberikan gambaran bahwasistempemasarm langsung

Lwat strmgt pemasaran bertingkat gmda (I\[LM) ini ditekankan pada

kekuatan distributor dengan jaringannya. Hal ini semakin diyakini sebagai

altematif bisnis masadepan yang efektif dan dapatmenembus pasar global.

Para distribgtor sebagai ujung tombak kebsrhasilan penrsahaan di-

hadapkan pada tantangan yang sangd kompleks. Para disributor membawa

misi produk berkualitas dengan konsekuensi sasa(m pasar masyarakat tor-

tentu- Maksudny4 masyarakat konsumen mempersyarafl<an pemahaman

dan pembuklianterhadap kualitas produk yang ditawarkan. Di lain pihak,

Uri<teristit disfibutor sangat beragam baik secara intemal maupun ekster-

nal sehingga strategi pengembangan usaha yang diterapkan oleh PT CNI

bernunpu pada Business Development PJan (BDP) atau Renc.ana Pengem-

banga[Usaha (RPU) yang handal dan dapat dipertanggtngiawabkan.

Distributor adalatr pemakai produk, penyalur produk, penjual produk.

dan pengembang atau pembina jaringan (net working). Disributor baru
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sebagai mitra kerja (down line) dalan upaya mengaplikasikan MU-nya,
dilihat dari prosesnya, cendenrag menekankan penerapan pe ndekotan edu-
/oasr. Adapun sasafirn utama yang dikembangkan melalui pendekatan ini
terfokus pada pembentukan sikap dan perilaku wirausaha (entrepreneur-
s&rp/. Penerapan pendekatan ini diwujudkan dalam bentuk pelatihan yang
dirancang baik secara formal maupun informal melatui pembinaan yang
bersifat individual aiaupun kelompok yang pada akhirnyarnengacu kepada
proses beHar kelompok dan bahkan proses belajar mandiri (selydirrrrn
i nde pendent learning) (Moro'oka dalam Sudjana, I ggl).

Dikaitkan dengan konsep manajernen moderrl tampak bahwa sistem
Mtlti I'evel Marketing yang diterapkan PT cM dalam penerapan strategi
Rcncana Pengerabangan usaha (RPU)-nya oleh para distributortelah rnene-
ral kan paradigma olganisasi belajar sebagai salah satu konsep dan paradig-
ma pengembengan organisasi yang dikembangkan oleh para pakar mana-
jernen. Sekaitan dengan ini, Agryris dan Schon (1978), Senge (1990),
Ganrin ( 1993), dan Pucik ( 1993) pada intinya menyatakan bahwa organisasi
belajar (learning organization) merupakan proses pembelajaran individuat
yang diwujudkan melalui pengalaman dan perilaku individu, dengan harapan
tsrjadi peningkatan pengetahuan, kreativitas, kemampuan kewirausahaan,
dan ekonomi serta kinerja organisasi. Paradigma organisasi belajamya di-
flsa{an pada pola pembelqiaran yang dikembangkan melalui konsep be-
lajar Bo&in dan Malitza (1989) dengan istilah belajar inov*if (iruwative
learning).

Yang lebih mendasar, tampak bahwa pola pembinaan dan pengem-
bangan jaringan disfributor ataupun penerapan paradigma organisasi uetEar
puq ry cNI yang diarahkan pada-upayapembentukan sikap mental dan
perilaku wirausaha merupa*an salah satu bentuk pendidikanluar sekolah.
ynark menguarkan pembuktian pernyataan ini, Tiisnamansyah (19g9) dan
sudjana (I 991) menyatakan bahwa pendidikan luar sekolah 

-dapai 
dipaiiami

dari aspek juridis (penrndang-undangan), tiajauan sistem, ti4auan tcon-

-septual 
yang meliputi konsep konvensional dari proses p"odidikao d*

konsep dinamika kesadaran tujuan dalam proses pendidikar, tinjauan pLS
sebagai suatu prograrn dan bahkan sebagai suafu ilmu.
,. _ Fenomena pembelajaran di atas, sebagai salah satu kajian bidang pen-
didikan h*.::k91*,_ merupakan hal yang menarik dan menggi.iig^ *-
gensinya studi ini dilakukan. Mengingat karakteristik distributor-!-ang [era-
gam, shrdi diarahkan kepada pola perilaku dalam berusaha yarg *"rrgru
kepada berkembangnya perilaku wirausaha yang handal. perutaht perirt u
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ini diasumsikan selain akan diwanai oleh karakteristik internat distributor
Jugaoleh pengaruh aspek eksternal. Proses pembelajaran yang dilakukan
oleh distibutor yang sdr (up-line) terhadap disfiibutor lain sebagai mitra
kerra (davn-llrze/ dipandang sebagai salah satu aspek yang berpenganrh
terhadap perubahan sikap dar'perilaku wfuausaha para distributor 

-cNI.

I{aI ini dapat diungkapkan dari aspek internal ataupun ekstemal.
Berangkat dari kondisi empirik di atas, tampaknya perlu dilarorkan

ctudi awal yang benifrt mendalam sebagai upaya mendeskripsikan profir
pedlaku wirarsaha dan fenomena pembelajaran yang terpadu dengan mata
pencaharian sebagai kategori PLS yang dikaitkan dengan pembangunan
ckonomi menurut Husen dan Postletrwaits (1985), bahkan lebih jauhnya
nelahirkan berbagai proposisi berkaitan dengan sikry perilaku wirausaha
dan proses pembel4ialan distibr*or. Dengan demikian dapat ditegaskan
bahwa masalah utama yaqg dihadapi para disfibutor CNI dalam men-
tslakan usahanya yang meliptri self consuming, selling, dan sponsoring
-lrl{r masalah sikap dan perilaku wirarsah4 mengingat distributor CNI
ucrniliki karakt€ristik yang beragam dilihat dari pendidikan, sta;hrs sosial
ctonomi,pengetahuarg danketerampilanmengenaibisnis serta
hdaya wirausatra.

Tujuan penelilian ini adalah untuk (l) mendeskripsikan karakterisrik
dsnibr*or CNI yang secara intomd didugaberpenganrh terhadap penrbahan
.'aap dan perilaku wirausahanya tenrtama status sosial ekonomi disributor;
p) mengungkapkan profil perilaku wfuausaha distibutor CNI dilihat dad
ciri percayadiri dan individualias, berorientasi trgas dan hasil, pengambilan
risiko, kepemimpinan, keorisinalan, dan berorientasi masa depan, kcgidar
oruuming (mencoba produk), selling (menjual produk), dan sponsoring
@embina mitra usaha); (3) mengungkapkan pola dan proses pembelajaran
nilai kewirausahaan distributor CM yang dilalarkan para leader (up-line)
sebagai mitra kerja dalam upaya me4jalankan Rsncana Pengembangan
Usaha (P.PU)

METODE

Berangkat dari sifat dan karakteristik permasalahan penelitian, pen-
dekatan yang dipandang relevan dalam pelaksanaan penelitian ini adalah
pendekaan kualitatif. Penelitian ini menyenfirh kealanliahan sumber data
yang bersifat menyeluruh dari kehidupan distributor dalam berusaha. Mo-
leong (l 99 l) mengingatkan bahwapenelitian dalam pandangan fenomenolo-



204 JURNAL ILM{T PENDIDIKAN. AGUSTUS 1999, JN,ID 6, NOMOR 3

gis berusaha untuk memahami arti peristiwa dan kaitannya dengan onng-
orang dalam situasi tertentu.

Sampel penelitian sebagai unit analisis adalah distributor pada PT

CNI dengan karakteristik internal sosial ekonomi, perkembangan usaha

dengan kriteria berhasil menyelenggarakan proses pembelajaran sesuat de-

ngan ka:akteristik dan tuntutan trgas dan profesi atau pekerjaan sebagai

distributor. Penetapan sampel itu sesuai dengan arahan Bums (1995) :'arg
menl,atakan bahwa sampling dalam studi kualitatif ditetapkan secara

probabilitas, khususnl'a secara bola salju (snowbalh dan teoretik. Sec

snawball maksudn-l'a adalah penetapan sampel dilakukan melalui ident
fikasi sumber yang valid dari kelompok distributor secara purposif.
teoretik maksudnya adaiah penetapan sampel dapat berkembang

dengan keperluan data yang dikonlrol berdasarkan penganburgan teori

lnformasi dihimpun dari satu kasus yang kecil kemudian melebar,

disesuaikan dengan kepentingan serta keperluan perolehan data. Data di

oleh dari sumbem-ya seara lebih mendalam sehingga pengarnbilan i
masi dari sejumlah sampel yang memiliki kaitan erat dengan studi ini.

Data dikumpulkan melalui wawancara dengarr menggunakan

lvawancara dan rekaman, sedangkan dalam mengungkapkan aspek si

perilaku wirausaha dan proses pernbelajaran dilakukan observasi partisi

dengan cara mengikuti aktivitas pembinaan dm pengembangan usaha

tribu0or yang kemudian dibuat catfrloir anekdot sebagai ald bantu.

memperoleh objektivitas dan validitas data, dilakukan triangulasi
melaksanakan pengecekan langsung kepada berbagai pihak arau

yang dipandang relevan.
Analisis yang diterapkan terhadap daa yang terkumpul sesuai

karaktfristik metodologi studi lualiatif adalah tekrdk analisis tematik
ngan cam mengadakan analisis data berdasarkan penggolongan
danpola-polaperilakutertonhr. Uji validitastethadaphasilanalisis dilakukan
melalui balikan atau refleksi bersama para distributor terhadap pemyataan-

pemvataan hasil wawancara yang akhimya ditarik kesimpulan seb4gai hasil
penelitian.

HASIL

PT Centra Nusa Insancemerlang (CND sebagai salah satu perusahaan

Muln Level Marketing (MLM) pertama di Indonesiaberorientasi padabis-
nis untuk kepentingan masyaraka! memiliki landasan pengembangan bimis
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inovatif dan prediktif. Selaiq bercrientasi pada keuotungaq CNI juga mem-

bawa misi pendidikan dan sosial kemasyarakatan dalarn kerangka pengem-

bangar sumber daya manusia menjatin kemitraan deqgan para disribu-
tomyq dan partisipasi pada pembangurm masprakat desa dalam mengen-

taskan kemiskinan. Bahkan sscan1 kuantitas 6jagpm kualitas CM telbukti
telah mampu melahirkan wixausaha baru di bidang Pemasafitn.

Penerapan sistem MLM di PT CNlmemiliki implikasi edukasi dalam

upaya membelajarkan disributor sebagai ujrmg tombak perusahaan. Di
lainpihalq keberhasilan PT CNI menunjukkan kecendenrngan adanya opti-

malisasi pemanfaatan sumber daya manusia (distributor) melalui upaya

pendidikar yang dikombangkan dalam bentuk sduan PLS, yaitr mEl'ng,
pelatihan, dan pembinaan baik yang diselenggarakan perusahaan maupun

Lleh disribotor yang diamhkan kepada terbentrknya distributor beserta

jaringannya yang memiliki profesionalisme yang tingg dan kreativitas

prima
Kondisi karakteristik disributor cNI dilihat dad tingkat pendidikan,

jenis pekerjaan, titgkat pendapataq mobilitas sosial, asplrasi sosial, dan

k"pe*ititan barang tsmyata bervariasi. Distributor dengan kriteria bertasil

(sebagai kasus atau sampel penelitian) mengalami perubahan cukup men-

coloLbaik secara kuantitas manplm kualitasnya sehingga peningk6an in-

dik6or kffiktsistik sosial ekonomi ini mempenganrhi pola serta pfoses

pembel{aran dalam pengeurbangan usaha. }Ial ini memberikan kontribusi

positif terhadap profit sikap dm perilaku wixasaha distributor.

Profil perlA.u distibutor dalam melaksmakan trgas dan fungsinya

yang melipnti s chooling, s elling, sponsoring and s enti cing cnnderung meng-

;. k"prd" pola perilaku wixa$aha yaitr percaya diri dan kemandirian,

berorientasi kepadanrgas dan hasil, bermi menganrbil risiko, kepemimpin-

an, keorisinalan, den berorientasi ke masa depan.

Bentuk dan pola pembelajaran yang dikembangkan oleh perusabaan

ataupun distributor dalam pengembangan usahanya meliputi: pembelajaran

,ndividuat melalui kunjuogan nrmah arau t€mpat kerja yang bertentrk

magang clan bimbingan; pembelaj aran kelompok secara terj advtal oleh point

,piroi, (PO) dan distributoq dan secara insidental oleh perusahaan yang

mengacu padabentuk kelompok belajar atau pelatihan; pembelajaran massl

t<tasit<a secara insidental dilakukan kepanitiaarmya oleh distibutol, dan

adakalanya oleh distributor bersama perusahaan dalam bentuk penyuluhan

dan pembinaan.
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Tahapan pembelajaran yang dikembangkan orerr perusahaan ataxpun
distributortemS'ata sejajyle1ean jenjang atau posisi distributor. Kegiatan-
nya meliputi beberapa. hal untuk warga masyarakat (sebel'm menjadi
distributor) diberikan informasi atau pinyuluhan daram bentuk petuang
waha (Bu s i n e s s o p o r tuni ty, B o) . Tahap ini akan menentukan apakir rr*gi
masvarakat tersebut akan menjadi distributor atau adak. calon distributor
selanjutnya dibimbing dan dibelajarkan untuk dapat merakukan pendaftaran
(tul"p regislrasi). Apabila status calon telah menladi distnbutoibaru (DB),
maka pembelaj aran di laksanakan melalui pelatihan d istributor baru {pD Bi.
Terhadap distributor dengan posisi {Jnit Manager (JM) ail"rrtu, p.*-
bllaaran dengan r"gup* speciat rraining (sr). Kepad a Genelrar Agency
Manager 

-(GAM) 
p"!r|:Tau" pembelajarannya dalam bentuk Leadership

lraiying seminar (LTS) Seranjutnya posisi berikutnya il,h;; diarah_
kan kepadaproses pembelryaran y*g Guin rpesifrk dan disesuaikan dengan
perkembangan dan tuntutan rapangan-, baik dalam bentuk ;;;;t. peratihan,
maupun seminar dan lairurya.

Pelatihan khusus diserenggarakan oleh perusahaan meralui koorciinasi
dengan pihak-pihak terkait uart aari daram maupun ruar negeri. misarnya,
para pakar dari Amerika Serikaf Jerman, {alavsia Srg;d; Jeparg,Rj, Tlyan, Hongkgrg, ,ERSAGI, [DAG, d* iTB. 

"dnis 
peratihan

meliputi rraining for Trainer (ToT), Achievement Motivaii Training(AMT), 
-Ie 

ade r s hi p T rav e r s e mi no r (Iis), dan lairmya. LTS diliemas daram
9:1*t Paket A (rrainins product dan"Rpu), ffi;;; dC,): paket C(DLS], Paket D (ILS), dan paket E (CS).

. Plopl pembelajaran mengacu kepada penerapan prinsip_prinsip ar-dragogr, baik pada tah4p perencanaao, pelaklanaan, penerapan metodorogi,
Tatfl maupun sistem evaluasinya. I"d"d;"ry;;;;;an pens_alanar,, kehidupan ag"py tuntutan tugas dan peran sebagai disfibutor,

dan leyfat partisipatif pada saat distriburtor.menjalankan usahanla. upayapembelajaran diararrkanmtuk mencapai tujuan, yaitu *;;;;g terben-tuknya.sikap dan perilaku wirausaha dengan cara mengembangkan dan
ygninskatkan pengetahuaa, keterampilan, wawasan, sikap dan keahliandalam menjalankan mJ, yTg-*eliputi teglatan schooling, selling, spon_soring. dan servicing. Metode aan titnit d-alam proses p"iri"i"r"* u*-variasi' Banyaknya proporsi penetapan suatu metode ,tu, t.to.t t rgantungpada jenis keahlian dan keterampiL*n yang hendak ai""pri *"iJ"i prosespembelajaran serta sifat dan jenis *#l iang disampaikan.
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Hubungan antara zumberbelajardan wargabelajar dalam proses pem-
bela{aranterj-lin reldif eratdan sangat akrab&angat, entrsias, saling meng-
hargai, dan menye,ntrh masalah kehidupan sehad-hati sebagai distributor.
Belum terlihd pelaksaaan evaluasi proses dalrpun evaluasi hasil belajar

secara terstrukhrr. Evaluasi danrpak pelatihan dilakukan setelah warga be-

lqiar terjun di lapangan usaha (dalan mengembangkan RPU-nya) sebagai

rmplementasi hasil pelatihan.

PEMBAHASA}I

Konsentrasi kqiian atau arralisis dalarn sUrdi ini secaramikro dipusatkan

pada proses pembel4iaran, khususnya dalam upaya teft€ntlla-qa sikap dm

p".ila* wirausaha di tirgt"rrg* dunil q3ha oisnis), melalui latar pem-

Lruju*r, pendidikan luar-sekolah. Sedangkan dalam kodeks makro yang

*""V*&t pergembangan pendidikao luar sekola\ kajian sgrdinyameng-

;;i"pA; j"td;k"d o- p"rg""t"t krytp dau teori yang-mendularng

;rg;t-d* pendidikan fuar r"t oUn. Beberapa &ori ylns re]evan seperti

dik;rrk k* piutston aaUm Sudjana (1991), yaituteori fungsi, teori modal

manusia" dan teori gerakan masyarakatdinamakan kelompok teori ekonomi

dan sosial. Beberapa lalrdasan konseptral pembelqlaran pendidikan luar

,"totul yang Arcmtangkan da relevan dengan nermlala\an penelitian

il;.th, "#"p pendirfifm sepanjang hayat (Fa,re, I 98 I ),-refomrasi sosial

Glir;, lgl2:ruch, iotl'f i*io pt-uerdava^m (Kinderv-{{e-r' 1979')'

dr" *drrg"gi (Ituowle 
"r,' 

ii77 ; Darkenwald-a'" Yt1r3rl 19821 --' ----_- 
Tem;;Gitp"ortti*mengenaikeberadaan PT CNI rlalam p€ngem'

banganstmberauya*aorsiutuTnialTvsarcotb:49pT[ryfjs:1vqrosg-*s-- --'---5_6ori;ori di ;rs, t.nrtaura dartm pendidikan
implementasi koffip- dan t€on-toot-} T*, *T.T:ff1 -ti
luar sekolah. Msalnia, pembelqiaran distributor gleh PT cN.I yang.beronen-

G rcpada tlan arpa#rn*uhi kebut,han belajarmasyarallatpadaumum-

;nJ; i;r.rientasi kepada peningkaan stafirs sosial dan ekonomi masya-
-JfridirmiU"t"r). 

Secara inLmal-hasil belajar diorientasikan kepada pe-

,l|Aj"., dtsiplin, sikap inovatif, pengembangan dfui,dan pengembangan

aktivitas sektor ekonorni. Semua iat itt' *t"ga* kepada perwujudan sikap

a* p"tifa* wirausaha. Secara kelembagaan PT CNI menrpakan salah

satrperusahu*v*g*runmenerapkant.o*.porganisasibe|a1r(learning
7, giririir")r"tugii salah satu paradigma baru dalam manajemen modern.
- ' i.**" p"r,Jtiti* it* memberi penguatan bahya pendidikan luar

sekolah ,r"*u "*pirit 
lapangarurya uau, d* keberadaannya tidak hanya
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pada. lembaga yang sec'*a resmi menyerenggarakan akilitas pendidika,,
melainkan juga pada berbagai perusahaan dengan keragamaa bentuk satuan
dan pola pembelajarannva. Mengenai penvelenggaraan pendidikan luar se_
kolah di lembaga pemerintah, baik Depdikbud maupun nonDepdibud, telah
diungkapkan melalui penelitian Trisnamansyah (1939) dan Sudjana (1g94).
Inti temua,nya ialah bahrva setiap instansi pemerintah- departemen atau
nondepartemen, meny'elenggarakan pendidi kan luar sekolah aau* b entuk
satran -jenis, pola dan onentasi materi vang bervariasi sesuai dengan tugas
dan tanggung jawab lembaganya. Minimar setiap rembaga itu m;yereng-
garakan pelatihan atau memiliki Balai Latihan (Diklat).

Pembelajaran distributor dararn peningkatan dan pengembangan usa-
hanya berbentuk individual. kelompot, dan massaykl;ik l. Hal i,i sesuai
dengan konsep yang dikembangkan oreh veme ataupun Knorvless bahrva
pembelajaran dilihat dari metode, fomrat atau bentuknya terdin dari pcm_
belajaran peroftmgan (individuar), pemberajaran kelompok, dan pembera-
jaran masl'arakat atau massal. Diirhat dari tahapan a* pio.".ny4 pem-
belajaran distributormenunjukkan suatu daur b"laj*, y*g al.*uli dengan
menyadari adanya masalah sebagai kebutuhan beiajar, mJnlalankan usaha
(sponsoring, selling, servicing) dan melakukan peniiaian terhadap hasil
usaha antardistributor. Daur belajar im cendenrng mengacu kepada pola
berpikir reflektif sebagaimana dikemukakan oleh-FreireYyang dnamakan
rttod" prmis, yaitu berpikir (refrection), berbuat (acnin),lan berpikir
I"*!-di (further refle*ion). Diterapkan juga da,r belalar'oari Kolb and
Fry (dalg Jarvis, 1983), yang amamakan aaurpembelajaran eksperimental
Y{g meltnuti pengalaman lengkap, observasi dan refleksi, formulasi gene-
mtisal.$g_ konsep_ elstrak, rertr penerap:ul konsep paaa_ si*asi Uaru_Dilihti dan olilentasi r-sf malri, p"iuau:u.i iffiit"., p#rgr
cNI meliputi: materi usaha (bisnis) y*g t"rairi a*i **.ri 

""t*d 
produlq

pemasaran, dan manajemen usaha; motivasi usahq sikap dan mental wi-
pprh"; keterampilan praktis daram berusaha; serta pengetahuan umum
lainnya. secara keseluruhan, bobot materi praktik t"Utiu"r* daripada
teori dan menekankan penguas;uul keterampilan berusaha atau prrr.tit. nau-

9.i y*g disampaikan dalam proses pemberajaran itu *"oy"rrtoi, t.uo*t *
dan berkaitan erat dengan taratteristit diiributor r"uug"i or*g a"**u
dalam menjalankan usahanya. Nilai yang diyakini o.uig a"**a bukan
l*y, nilai ke{a tetapi juga nilai-niiai }*g uin, tidak-terkecrai nitui
kewirausahaan yang dibentuk dan dikembangfan *.u.ri p"nguir*u,p*-
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jang. Dalam intematisasi nilai kervirausahaan, ada dua proses yang dapat
dilakukan yaitu memberikan sifat positif terhadap aktivitas ber*.iiausaha
dan mengembangkan kepuasan aktivitas itu. Teknik yang dapat diterapkan
adalah induksi dan modeling.

Profil perilaku wirausaha distributor dalam mengembangkan usaha
(RPU) yang meliputi kegiatan schoaling, sponsoring, selling, servicing
mengacu kepada pola yang dikembangkan para ahli, yaitu bahwa kajiar
kervirausahaan menyangkut kajian aspek psikologis terutama mengenai
teon sikap dan perilaku. Drucker (1993) menyatakan bahwa kewirausahaan
lebih merupakan perilaku darlpada gejala kepribadian. Dasardasamla ter-
leuk pada konsep dan teori kemasyarakatan. Lrbih jauh kajian mengenai
perilaku wirausaha ini dapat diidentifikasi dari sisi ciri-cirinya seperti dite -
gaskan oleh Kao (1991), Janris (1993), dan Meredith (1989).

Dari pemikiran afau konsep yang di{ukan oleh para ahli itu dapat
diidentifikasi ciri-ciri porilaku wimusaha yang berkembang da:r nelekat
pada distributor CNI dalam menjalankan usahanya melalui si*etn Muln
kvel MarkeaTg (MLM). Karakteristik tersebut adalah: percaya diri dan
mdividualitas dalam belajar dan berusaha; berorientasi kepada tugas, hasil
belajar dan be4rsaha; selalu siap dan berusaha mengarnbil risiko dalam
belqar dan benisah4 dapat menerapka4gaya kepemimpinan yang adaptif
dan kondusif; berprinsip keorisinaltur dalam melahirkan gagasan dan per-
buataq dan berorientasi ke masa depan dalam belajar dan mengembangkan
usaha. Tampaknya profil perilaku wirausaha ini mengacu kepada kerangka
perilaku yang bersifat umum dan ideal sebagai seomng wirausaha.

KESIMPTILAN DAN SARAN

Keiiilputan
Penelitian ini berhasil mengungkapkan karakteristik disributor CNI

dilihatdaritingkatpendidikan, jenispekerjaan,tingkatpendapatan,mobilitas
sosial, aspirasi sosial, dan pemilikan barang. Distributor dengan kriteria
berhasil mengalami perubahan karakteristik sosial ekonomi yang cukup
mencolok baik secara kuantitas maupun kuatitas. Peningkatan indikaror
karakteristik sosial ekonomi dan pola serta proses pembelajaran dalam
pengembangan usaha memberikan kontibusi positif terhadap profil sikap
dan perilaku wirausaha.

Profil perilaku distributor dalam melaksanakan tugas dan fungsi untuk
menjalankan MU-nya yang mencaktp schooling, selling, sponsoring and
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servicing mengacu kepada polaperilaku wirausaha, yalari percaya diri dan
individuatitas, berorientasi kepadatrgas dan hasil, berani mengambil risiko,
cakap memimpin, kaya akan gagasan orisinal, dan berorientasi ke masa
depan.

Bentuk dan pola pembelajaran yang dikemba',gkan oleh penrsahaan
ataupun distributor dalam pe4ge,mbangan usah:mya msliputi: pembelqiaran
individual melalui kunjungan ke nrmahrtempat kerja dalam bentrk magang
dan bimbingan; pembelajaran kelompok secara terjadwar oleh point op-
erator (Po) dan disributor, serta secara insidental oleh perusahaan dalam
bentuk kelompok belajar dan pelatiha; pemberajaran massal&lasikal secara
insidental oleh distributor dan bersama-sama perusahaan datarn beffuk
penyuluhan dan pembinaan.

Tahryan pembelajaran adalah sebagai berikut. warga maslo_ r

rakat (sebelum menjadi distributor) dibsrikan infomrasi uau pinyuruhan 
]dalan bentrk Ba fttuiness oportunity). Tatrap ini menentr:kan apakah

warga masyarakat itu akan menjadi disributor atau tidak. calon astiuutor
selanjutnya $bimbing unark dapat melakukan registrasi (bhap regishasi).
Disri-butor banr @B), diberi pelrihan disributor bam @rin).-K.pj"
distibutor dengan posrsi unit Manager pM) diberikan pembelajaran me-
lalui laihaq lfiusus (sr). Kepad a Gerural Agency Moufer (GAM), pelak-
mnaan pembelajaran berbentuk Leade rship Training seminar (LTs). posisi
berilartnya masih terus diarahkan kepada prcses pembelajaran yang lebih
spesifik sezuai dengan perkembangan dan tuntutan lup*gu", u"it oa*,
bentuk magamg, pelatihan, ruilpun seminar.

. lrgrr pembelajaran menerapkan prinsip-prinsip pemberajaran andra-
gogi, baik pada tahap perencimaim, pela*sanaa'r, mar4)un evaluasi. pelak-
san umnya menyatu dengan kegiatan berusaha sebagai dishibutor atau me-
nyafir dengan pengalaman yang bersifatpartisipatif. Hubungan antara warga
beleia, dengan zumber belajar berlangsrmg dalam sras*a penuh akml,
hangat, entusias dan bersifd kekeluargaan.

Mareri pembelajaran lebih diorientasikan kepada tugas dan perzm se-
bagai distributor, yaitu: materi berusaha ftisnis, tentang prodrrk, p"**r*rr,
dan manajemen usaha); motivasi dan peluang berusaha, sikap mental dan
perilaku wirausaha; keteranpilan praktis dan teknis dalam benrsaha: dan
pengetahuan umum lainnya. Bobot materi lebih banyak memberikan porsi
y-ang lanyak terhadap praktik dibanding teori. Materi pembelajaran iebih
diarahkan kepada pemenuhan kebutuhan untuk melakianakan ttlgas daa
tanggungjawab sebagai disfibutor.
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Saran

Beberapa saran dapat diajukan melalui penelitian ini. Perlu ada pengka-
jian secara komprehensif dari berbagai aspek (ekonomi, hulanm, pendidikan
dan aspek lainnya) mengenai MLM sehingga dapat lebih memberdayakan
perusahaan tersebut, serla menerapkannya dalane sistem ekonomi lainnya
sebagai upayapemberdayaan masvarakat. Perlu dilakukan pengkajian secilra
nrendalam berbagai faktor keberhasilan dan kegagalan distributor dalam

menj alankan usahany4 mengingat kompleksitas karakteristik individual
distributor dan kontribusi positif pembelajaran dalam uFaya pembenh.rkan

sikap dan perilaku wirausaha. Disarard(an pula kepada par.: pakar pcndidikan

luar sekolah unark dapat mengakses dan meningkatkan herjasama dengan

pakar bidang lainnya khususnya bidang ekonomi dan maujemen, sehingga

dapat dikembangkan paradigma pendidikan luar sekolatr 1',*ng lebih aplrk*if
untuk memecahkan berbagai masalah ekonomi rakyat, di samping pem-

berdayaan berbagai potensi -vang adauntuk meningkatkan tarafhidup masya-

rakat secara menyeluruh.
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gis berusaha untuk memahami arti peristiwa dan kaitannya dengan onng-
orang dalarn situasi ter0entu.

sampel penelitian sebagai unit anarisis adalah distributor pada pT
cNI dengan karalceristik inGmd sosial ekono*i, p"*.*i*g* *ur,"
dengan kriteria berhasil menyelenggarakarl proses pemberajaranlsuai de_ngan karaktcristik dan tuntutan tugas oan p.ofesi'ata* r;i6; sebaeaidistributor Penetapan samper itu sesuai dengan arahan gr*rirggiffi;
menvatakan bahwa sampring dalam studi kuaritatif ditetapkan ,""*u n*probabilitas- thususnya secara bora salju (snowbath dan teoretik. seca.snowball maksudnva adalah penetapan samper ailarrur.an merarur i
.l:l:y!:lyTg valid.dari ketompok distributor secara prrp"rif Ireoretik maksudnya adarah penetapan samper o"p" b*il#;,
f:ry f."r,:,rr:* da? y.ang dikontrol berdisarkan p*.U"*U*g*
fformasi dihimpun dari ytu kasus yang kecil kemud[n ;;i;b*,
disesuaikan dengan kepentingan serta kep"-rlo- p.rorehan daa. Data doleh dari sumbemya se",ra iebih mendala- ."hioggu p.ngr*bi,;;T;
masi dari sejumlah samper yang memiliki kairan ;;l"";;studi ini

Dara dikumpulkan melalui wawancara d""g* *"rgffiut * p"Ao,

::T3T:_9J:\a**, sedangkan 9ul*,n""gungrllkan aspek siperilaku wirausaha dan proses pemberajaran dilakui-TuJ"**ilI*ripn
dengan cara mengikuti akdvitas pembinaan a- p.rg"rnb***Tr*"*
tributor yang kemudian dibuat 

"ut 
tu., anekdot seUftai ut'b*;.

memperoleh objektivils dan validitas aata, Atakuk; -t*grl";
melaksanakan pengecekan langsung kepada berbagai piilf;
yang dipandang relevan.

fS:" yang diterapkan terhadap data yang terkumpul sesuai
karakteristik metodorogi studi kualirrrf 

"#J?rr"r^r. *lil" ;trolT
lgan cara mengadakan analisis data berdasarkan penggolongan
dan pola-pola perilaku terrentu. uji validitas terhadap hliir *Jt.i,
melalui balikan atau refleksi bersama para distribulr *Jra"p
f :{_lYnasilwawancaft 

ryansakhimyaditarikk;;;;;.ffi;;
penelitian.

EASIL

PT Centra *"ru t:T:.Ierlang (CNI) sebagai salah satupenrsa

Y,!^!::f .,^Yy!::::gurv!.p1rtaiuair,ao"ii"u".a,"#ip,a"nis untuk kepentingan masyarakaq memiliki f*a** pr"gr;frr;;;


